BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa data yang telah diperoleh, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Kondisi perkerasan ruas jalan Manggopoh-Padang luar mengalami kerusakan
yang sudah menganggu kenyamanan dan keamanan berlalu lintas. Hal ini
menunjukkan bahwa ruas jalan ini sudah perlu adanya identifikasi lebih lanjut
guna mendapatkan penanganan yang tepat.

2. Secara umum, berdasarkan survei yang dilakukan pada perkerasan jalan
Manggopoh-Padang Luar Sta 155+000-160+000 didapatkan total luasan dari
5 jenis kerusakan yaitu 1205,11 m? yang terdiri dari kerusakan amblas
(depression) dengan luas 111,25 m?, kerusakan retak memanjang dengan luas
524,11 m?, kerusakan retak kulit buaya dengan luas 420,405 m?, kerusakan
lubang dengan luas 31,095 m?, dan kerusakan tambalan dengan luas 118,25
m?.

3. Berdasarkan analisis kerusakan pada ruas jalan Mannggopoh-Padang Luar
Sta 155+000-160+000 dengan metode Pavement Condition Index (PCI)
didapatkan nilai rata-rata PCl sebesar 55.5 dengan penilaian kondisi jalan
adalah sedang (fair).

4. Penilaian kondisi jalan dengan menggunakan metode International
Roughness Index (IRI) didapatkan nilai IRl yaitu 4.38 dengan penilaian
kondisi jalan sedang dan termasuk ke dalam klasifikasi jalan mantap.

5. Jenis perbaikan yang dilakukan pada ruas jalan Manggopoh-Padang luar Sta
155+000-160+000 berdasarkan rata- rata nilai PCl 55,5 (sedang) yaitu
dimasukkan ke dalam program pemeliharaan berkala dengan bentuk
pemeliharaan yaitu penutupan retak untuk kerusakan retak memanjang,
penambalan untuk kerusakan lubang, tambalan, dan retak kulit buaya serta
perataan (Ac-Levelling) untuk deformasi atau amblas.

6. Tebal lapis tambah fungsional (overlay) yang direncanakan untuk ruas jalan
Mannggopoh-Padang Luar Sta 155+000-160+000 berdasarkan nilai IRI yaitu

4 cm.
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7. Dari hasil perhitungan, diperoleh rencana anggaran biaya perbaikan
perkerasan jalan ruas Manggopoh-Padang Luar Sta 155+000-160+000
sebesar Rp. 1.306.373.087.

5.2 Saran

1. Perawatan rutin pada jalan harus dioptimalkan dan dilaksanakan sesuai waktu
yang ditentukan agar tidak terjadi kerusakan yang lebih parah. Begitu juga
dinas terkait harus lebih tegas dan disiplin terhadap kendaraan yang memiliki
beban melebihi kapasitas dengan cara melakukan razia dan dengan adanya
jembatan timbang yang dapat mengukur kapasitas truck.

2. Perlu adanya penanganan yang cepat dan tepat terhadap kerusakan jalan yang
terjadi agar dapat meminimalisir biaya penanganan kerusakan jalan.

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisis kerusakan
jalan dengan menggunakan metode yang berbeda seperti metode RDS 70
yang dikembangkan oleh Bina Marga sehingga dapat membandingkan dari

penelitian sebelumnya.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Gambaran lokasi penelitian
	a. Retak memanjang Sta 156+655  b. Retak memanjang Sta 159+705
	Gambar 1.3 Kerusakan retak memanjang
	1.3 Rumusan masalah
	1.4 Tujuan Penulisan
	1.5 Batasan Masalah
	1.6 Manfaat Penelitian
	1.7 Sistematika Penulisan

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Tinjauan Umum
	2.2    Landasan Teori
	2.2.1 Defenisi dan Klasifikasi Jalan
	2.2.2 Perkerasan Jalan
	2.2.3 Jenis-Jenis Kerusakan Jalan

	2.3 Metode PCI (Pavement Condition Index)
	2.3.1 Menentukan Nilai PCI

	2.4 Metode IRI (International Roughness Index)
	2.4.1 Pemeliharaan Jalan Menurut IRI (International Roughness Index)

	2.5 Pemeliharaan Rutin dan Berkala
	2.6 Penanganan pemeliharaan
	2.6.1 Penutupan retak
	2.6.2 Perawatan permukaan
	2.6.3 Penambalan (Patching)
	2.6.4 Pekerjaa lapis tambah (Overlay) pada perkerasan lentur

	2.7  Rencana Aanggaran Biaya Perbaikan
	2.7.1 Hubungan Tingkat Kerusakan (Nilai PCI) Terhadap Biaya Penenganan Kerusakan


	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Diagram Alir Penelitian
	3.2 Studi Liratur
	3.3 Metode Pengumpulan Data
	3.3.1 Data primer
	3.3.2 Data sekunder
	3.3.3 Langkah-langkah pelaksanaan survei kondisi kerusakan
	3.3.4 Alat survei

	3.4 Metode analisis data
	3.4.1 Metode PCI
	(Sumber : Hardiyatmo, 2015)
	3.4.2 Metode IRI
	3.4.3 Hubungan nilai PCI dan IRI
	3.4.4 Perbaikan kerusakan
	3.4.5 Perencanaan tebal lapis tambah fungsional (overlay)
	3.4.6 Rencana anggaran biaya perbaikaan


	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Data Teknis Lokasi Penelitian
	4.2 Pengambilan Unit Penelitian
	4.3 Data Survei Kerusakan Jalan
	4.4 Persentase Kerusakan
	4.5 Penilaian Kondisi Perkerasan Jalan Dengan Metode PCI
	4.5.1 Menentukan  level kerusakan
	4.5.2 Density (kerapatan)
	4.5.3 Nilai pengurang (deduct value)
	4.5.4 Nilai pengurang total (total deduct value)
	4.5.5 Nilai q
	4.5.6 Nilai pengurang terkoreksi (corrected deduct value)
	4.5.7 Nilai Pavement Condition Index (PCI)

	4.6 Penilaian Kondisi Perkerasan Jalan dengan Metode IRI
	4.6.1 Lalu Lintas Harian Rata – Rata
	4.6.2 Menentukan kondisi jalan dengan tabel RDS 70
	4.6.3 Mentukan nilai International Roughness Index (IRI) dengan tabel Road Condition Index (RCI)
	4.6.4 Kondisi perkerasan jalan ruas Manggopoh-Padang Luar Sta 155+000-160+000 berdasarkan Nilai PCI dan IRI

	4.7 Perbaikan kerusakan jalan
	4.7.1 Rekomendasi penanganan dalam bentuk pemeliharaan
	Sumber : Pengolahan data
	4.7.2 Perencanaan Tebal Lapis Tambah

	4.8 Rencana Anggaran Biaya Perbaikan Jalan
	4.8.1 Penutupan retak
	4.8.2 Pemeliharaan perbaikan penambalan (patching)
	4.8.2 Perbaikan AC-WC (L)
	4.8.3 Perbaikan Overlay
	4.8.4 Rencana anggaran biaya perbaikan


	BAB V
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran


